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MATAN: 


{Pelajaran Kedua Puluh} 


&\ a> r j oJjiJl Jli: 

^jjJl aJ Aill 01 aLo 01 tAlpllaJ Aill ii-Lijl 


Berkata Penulis rahimahullah: "Semoga Allah senantiasa memberikan hidayah kepadamu untuk 
senantiasa menjalankan ketaatan kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Islam yang lurus merupakan 
tuntunan Nabi Ibrahim adalah ibadah kepada Allah semata dengan memurnikan ibadah 
kepadaNya." 


ffPenjelasan: 

Ini adalah pembukaan dari penulis sebelum masuk ke pembahasan inti dari kitab al-Ushul ats- 
Tsalatsah. Dalam pembukaan ini, beliau memulai dengan doa untuk para pembaca atau para 
penuntut ilmu sebagaimana beliau lakukan pada awal kitab. 

Penulis berdoa; 

"Semoga Allah senantiasa memberikan hidayah kepadamu untuk senantiasa menjalankan 
ketaatan kepada-Nya". Jika kita perhatikan, doa penulis disini sangat pas dan sesuai dengan apa 
yang akan dia sampaikan. Ar-Rusyd artinya hidayah atau ilmu, sebagaimana dalam firman Allah 
'Azza wa Jalla: 


aj USj y* aJLij bLjl J_l ! j j - 


Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa 
dan Harun), dan adalah Kami mengetahui (keadaan)nya. [QS. Al-Anbiya:51] 

{ j, J, 0l£o bj ^llil ojs* 5 yy>r\ bbj 


"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam hidayah." [QS. Al-Baqarah:186] 
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"Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" [QS. Al- 
Kahfi:66] 

Perkataan Penulis rahimahullah: "Ketahuilah bahwa Islam yang lurus merupakan tuntunan 
Nabi Ibrahim adalah ibadah kepada Allah semata dengan memurnikan ibadah kepadaNya." 
Dalil-dalil yang menunjukan hal ini diantaranya Firman Allah Ta'ala: 


Qbt b«j bi_lb3 biLJji- b)lS"" bS 1 

"Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah 
seorang yang lurus (agamanya) lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk golongan orang-orang musyrik." [QS. Ali 'lmran:67] 

ry* 0(5" ba-JL?- £_Jt jl 11)1 ^ j - 

"Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 
hanif (lurus) dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." [QS. An- 


Nahl : 123] 


{ (161) y» ObS" baj l)j} bb« bbls l lo ^IbU ^Ji 

(Jjl IjIj oj^a) 4 J (162) b-Jj <UJ (3^3 b^bb^-J 0] 



Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabb-ku kepada jalan yang lurus, (yaitu) 
agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik." Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." [QS. Al- 
An'am:161-163] 

Wallahul muwaffiq ilash Shawab. 


Ditulis oleh Abu 'Ubaidah bin Damiri al-Jawi, 22 Rajab 1436/ 11 Mei 2015 

di kota Ambon Manise. 

WA. FORUM KIS 
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